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Abstract

Analysis of factors that affect liquidity in theta® industry published on the Indonesia Stock
Exchange in 2010-2017. This study discusses urahelisiy the differences in company size,
growth opportunities, working capital ratios andbdeo liquidity ratios in the retail industry
related to the Indonesia Stock Exchange in 201 720'he population in this study took
samples with sampling techniques using Purposivepiag techniques so that the sample of
this study was taken by 8 companies. The analytiedhod used in this study is multiple linear
regression analysis. The results of this study caigi the fact that company size, growth
opportunities, working capital, and loan ratios gvesitive and significant to liquidity. While the
partial size of the company variable, working capiiurnover and debt ratio is negative and
significant to liquidity, while the opportunity grow is negative and not significant to liquidity.

Keywords. company size, growth opportunities, working cdpltan ratio, liquidity

Abstrak
Analisa faktor yang mempengaruhi likuiditas paddustri ritel yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia tahun 2010-2017.Penelitian ini bertujuatuk mengetahui besarnya pengaruh ukuran
perusahaan, kesempatan bertumbuh, perputaran kergildan rasio hutang terhadap likuiditas
pada industri ritel yang terdaftar di Bursa Efekldnesia tahun 2010-2017. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 25 dengan tehnik pengaarbdampel menggunakan tehRikrposive
sampling sehingga sampel penelitian ini berjumlah 8 peragah Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis mgli@eear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan variabel ukurarusphaan, kesempatan bertumbuh,
perputaran modal kerja, dan rasio hutang berpehgawsitif dan signifikan terhadap likuiditas.
Sedangkan secara parsial variabel ukuran perusapegrutaran modal kerja dan rasio hutang
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likesli sedangkan kesempatan bertumbuh
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadapditas.

Kata Kunci: ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh, perputedeal kerja,
rasio hutang, likuiditas.
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I. PENDAHULUAN cenderung memilih kebijakan akuntansi yang

ikuiditas menunjukan kemampuan mengurangi laba (Sidharta, 2000).

suatu perusahaan untuk memenuhi Kesempatan bertumbuh menjelaskan

kewajiban keuangannya yang harugprospek pertumbuhan perusahaan dimasa de-
segera dipenuhi, atau kemampuan perusahapan. Kesempatan bertumbuh yang dihadapi
untuk memenuhi kewajiban keuangan padperusahaan diwaktu yang akan datang meru-
saat ditagih (Munawir 2010: 31). pakan suatu prospek baik yang dapat mendata-

Dalam situasi perekonomian globalngkan laba bagi perusahaan. Menurut Nisa
dan perdagangan bebas saat ini, persaingé2003 growthadalah pertumbuhan perusaha-
antar perusahaan dalam melakukan kegiataam, dibandingkan dengan periode sebelumnya.
ekonomi menjadi sangat ketat. Menghadapi Perputaran Modal Kerja menunjukkan
kondisi yang demikian, setiap perusahaamanyaknya penjualan (dalam rupiah) yang da-
dituntut untuk mampu mengelola perusahaapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah
agar tetap dalam kondisi kuat dari sisi keuamodal kerja. Perputaran Modal Kerja dapat
ngan. Suatu perusahaan yang mempunyai kdiperoleh dari hasil bagi antara penjualan de-
kuatan membayar sedemikian besarnya sehigan selisih antara total aset lancar perusahaan
ngga mampu memenuhi segala kewajiban fif{CA) dengan total hutang lancar perusahaan
nansialnya yang harus segera dipenuhi, dikat§cL).
kan bahwa perusahaan tersebut adakaid, Rasio Hutang atau Debt Ratio adalah
dan sebaliknya yang tidak mempunyai ke+asio yang digunakan untuk mengukur sebera-
mampuan membayar adalidikuid. pa besar perusahaan mengandalkan hutang
Ukuran perusahaan adalah skala peruintuk membiayai asetnya. Rasio Hutang ini

sahaan yang dilihat dari total aktiva perusahadapat menunjukkan proporsi hutang perusaha-
an pada akhir tahun. Total penjualan juga daan terhadap total aset yang dimilikinya. Para
pat digunakan untuk mengukur besarnya perunvestor dapat menggunakan Rasio Hutang
sahaan. Karena biaya-biaya yang mengikutitau Debt Ratio ini untuk mengetahui berapa
penjualan cenderung lebih besar, maka perdanyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan

sahaan dengan tingkat penjualan yang tingglibandingkan dengan asetnya. Kreditur juga
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dapat mengukur seberapa tinggi risiko yan@.2 Ukuran Perusahaan
diberikan kepada suatu perusahaan. Semakin Ukuran perusahaan pada dasarnya ada-
tinggi rasionya, semakin besar pula risiko yalah pengelompokan perusahaan ke dalam be-
ng terkait dengan operasional perusahaan. Skerapa kelompok, di antaranya perusahaan be-
dangkan rasio hutang yang rendah mengindsar, sedang dan kecil. Skala perusahaan meru-
kasikan pembiayaan konservatif dengan kepakan ukuran yang dipakai untuk mencermin-
sempatan untuk meminjam dimasa depan tamkan besar kecilnya perusahaan yang didasar-
pa risiko yang signifikan. Rendahnya rasio hukan kepada total asset perusahaan (Suwito dan
tang juga memiliki arti hanya sebagian kecilHerawaty, 2005). Ukuran perusahaan adalah
aset perusahaan yang dibiayai dari hutang. skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva
1. KAJIAN TEORI perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan
2.1 Likuiditas juga dapat digunakan untuk mengukur besar-
Likuiditas menunjukan kemampuan nya perusahaan. Karena biaya-biaya yang me-
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibamgikuti penjualan cenderung lebih besar, maka
keuangannya yang harus segera dipenuhi, atperusahaan dengan tingkat penjualan yang
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kéinggi cenderung memilih kebijakan akuntansi
wajiban keuangan pada saat ditagih (Munawiyang mengurangi laba (Sidharta, 2000).
2010: 31). Secara khusus jika ditinjau dar2.3 Kesempatan Bertumbuh
kebijakan yang dilakukan manajer dalam me- Kesempatan bertumbuh menjelaskan
ngatur aktiva perusahaan, maka likuiditas daprospek pertumbuhan perusahaan dimasa de-
pat diartikan sebagai proporsi dari aktiva perupan. Kesempatan bertumbuh yang dihadapi
sahaan yang diinvestasikan ke dalam kas dgrerusahaan diwaktu yang akan datang meru-
marketable securities (surat berharga) (Kim gbakan suatu prospek baik yang dapat menda-
al, 1998). Rasio antara cash ditamimadwrke- tangkan laba bagi perusahaan. Menurut Nisa
table securitiesterhadap total aset ini pada (2003 growth adalah pertumbuhan perusaha-
dasarnya merupakan rasio yang menunjukkaan, dibandingkan dengan periode sebelumnya.
cash positior(Munawir, 2010). Perusahaan yang memiliki kesempatan ber-
tumbuh diharapkan memberikan profitabilitas

yang tinggi dimasa datang, dan diharapkan
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laba lebih persisten. Penilaian pasar terhadajpng kewajiban lancar”. Menurut Brigham
kemungkinan bertumbuhan suatu perusahag®001: 150), modal kerja adalah investasi pe-
terlihat dari harga saham yang terbentuk sebatsahaan pada aktiva jangka pendek yaitu kas,
gai suatu nilai ekspektasi terhadap manfaatekuritas yang mudah dipasarkan, persediaan,
masa depan yang akan diperolehnya. Pemdan piutang usaha. Modal kerja selalu diperlu-
gang saham akan memberikan respon yarkgan untuk membiayai kegiatan perusahaan se-
lebih besar kepada perusahaan yang memphbari-hari dan untuk menjaga kontinuitas peru-
nyai kesempatan bertumbuh yang tinggi. Habahaan selama masih beroperasi.
ini terjadi karena perusahaan yang mempunya.5 Rasio Hutang
kemungkinan bertumbuh yang tinggi akan Rasio Hutang atau Debt Ratio adalah
memberikan manfaat tinggi dimasa depan bagasio yang digunakan untuk mengukur sebera-
investor (Scoot, 2009). Informasi laba perusapa besar perusahaan mengandalkan hutang un-
haan merupakan gambaran kinerja manajeménk membiayai asetnya. Rasio Hutang ini da-
perusahaan dalam pengelolaan sumber dayat menunjukkan proporsi hutang perusahaan
perusahaan, hal ini penting diketahui oleh parterhadap total aset yang dimilikinya. Para in-
investor, karena mereka akan bereaksi terhaestor dapat menggunakan Rasio Hutang atau
dap informasi laba. Bagi investor ketika labaDebt Ratio ini untuk mengetahui berapa ba-
tahunan diumumkan mereka akan bereaksiyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan
dan akan mengekspektasikan informasi terselibandingkan dengan asetnya. Kreditur juga
but bersifat “good news atau bad news”. Medapat mengukur seberapa tinggi risiko yang
nurut Zahroh (2006) perusahaan yang terudiberikan kepada suatu perusahaan. Semakin
bertumbuh, dengan mudah menarik modal, iniinggi rasionya, semakin besar pula risiko ya-
merupakan sumber permodalan. Maka dari itmg terkait dengan operasional perusahaan. Se-
informasi laba perusahaan yang memiliki kedangkan rasio hutang yang rendah mengindi-
sempatan bertumbuh akan direspon positikasikan pembiayaan konservatif dengan ke-
oleh pemodal. sempatan untuk meminjam dimasa depan tan-
2.4 Perputaran Modal Kerja pa risiko yang signifikan. Rendahnya rasio hu-

Menurut Wild (2005, 186), “modal tang juga memiliki arti hanya sebagian kecil

kerja adalah selisih aktiva lancar setelah dikuaset perusahaan yang dibiayai dari hutang.
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1. METODE PENELITIAN roleh adalah sebanyak 8 perusahaan yang dija-
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek dikan sampel. Jenis data yang digunakan ada-
Indonesia dengan pengambilan data melaldah data kuantitatif dan kualitatif, adapun pen-
ICMD (Indonesian Capital Market Directory) jelasan masing-masing data yaitu:
dan laporan keuangan tahunan periode tahuh Data kuantitatif adalah data yang berupa

2010-2017 damvww.idx.co.id Populasi dalam ikhtisar laporan keuangan perusahaan sek-

penelitian ini adalah seluruh perusahaan Retail tor industri Retail yang diperoleh dari Bur-
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari ta- sa Efek Indonesia melalui website resmi-
hun 2010-2017. Selama tahun penelitian, ter- nya http/www.idx.comdari tahun 2010-
dapat 25 perusahaan Retail yang tercatat di 2017.
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilarn2. Data kualitatif adalah data yang berupa
sampel yang digunakan dalam penelitian ini penjelasan / pernyataan yang tidak berben-
adalahPurposive Samplingnenurut Sugiyo- tuk angka-angka, seperti profil perusahaan
no (2011)purposive samplingadalah teknik Sumber data dalam penelitian ini ada-
penentuan sampel dengan pertimbangan telah data sekunder yang meliputi laporan keua-
tentu. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam ngan (Neraca dan Laporan Laba Rugi) perusa-
penarikan sampel yaitu: haan sektor industri Retail yang terdaftar di
1. Perusahaan Industri Retail yang TerdaftaBursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2010-
di Bursa Efek Indonesia dan mempublika-2017 diperoleh dari websitdttp/www.idx
sikan laporan keuangan berturut-turut daricom.Penelitian ini menggunakan metode pe-
tahun 2010-2017. ngumpulan data dokumentasi dengan data
2. Mempunyai data-data yang dibutuhkan dasekunder berupa laporan keuangan perusaha-
lam penelitian terutama variable yang digu-an-perusahaan sektor industri Retail yang ter-
nakan dalam pentian ini. daftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
Selama tahun penelitian, terdapat 232017 dari Indonesian Capital Market Direc-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indaory (ICMD) dan situs BEI yaituwww.idx.
nesia, sebanyak 17 perusahaan tidak dapat diem.
gunakan karena tidak memenuhi kriteffar-

posive Samplingsehingga jumlah akhir dipe-
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IV.HASIL PENELITIAN Metode yang digunakan untuk menguji nor-
Uji Normalitas malitas adalah dengan menggunakanKigl-

Uji Normalitas dimaksudkan untuk mogorov Smirnodengan melihat nilai signifi-
mengetahui apakah residual model regrediansi residual. Jika signifikansi lebih dari 0,05
yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. maka asumsi normalitas terpenuhi.

Tabel 4.2 Hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residua
N 64
Normal Mean ,000000C
Parametef® |Std. 115,22027630
Deviation
Most Extreme | Absolute ,109
Differences |Positive , 109
Negative -,071
Test Statistic ,109
Asymp. Sig. (2-tailed) ,05F

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data dari olahan SPSS, 2019

Dari hasil tersebut diatas, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,057 lebih besar dari

0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. Tabel 4.3 Hasil uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas Collinearity Statistics
- ) i Model Tolerance| VIF
Multikolinearitas artinya adanya kore- [1 [ (Constant)

lasi linear yang tinggi (mendekati sempurna) | Ukuran perusahaan ,925 1,081

Kesempatan bertumbuh ,920 1,087

Perputaran modal kerja ,983 1,017

Multikolinearitas diuji dengan menghitung L_LRasio hutang | 890 1,123
a. Dependent Variable: likuiditas

nilai VIF (Variance Inflation Factor)bila ni-  Sumber : Data dari olahan SPSS, 2019

diantara dua atau lebih variabel independen.

lai VIF kurang dari 10 damoleranceebih da- Dari hasil tersebut diatas dapat diketa-
ri 0,1 maka model regresi bebas dari multikohui bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
linearitas atau non multikolinearitas. Tolerancelebih dari 0,1 untuk keempat varia-
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bel maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjateroskedastisitas diuji dengan menggunakan
di multikolinearitas atau non multikolinearitas. uji koefisien korelasiRank Spearmaryaitu
Uji heter oskedastisitas mengkorelasikan antara absolut residual hasil

Heteroskedastisitas adalah suatu keaegresi dengan semua variabel independen.
daan dimana masing-masing kesalahan pengBila signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak
nggu mempunyai varian yang berlainan. Heterjadi heteroskedastisitas

Tabel 4.4 Hasil uji heter oskedastisitas

Model T Sig. Keterangan

1 (Constant) 3,698 ,000
Ukuran perusahaan -3,119 ,003[Terjadi heteroskedastisitas
Kesempatan bertumbuh -,051 ,960Bebas heteroskedastisitas
Perputaran modal kerja -1,742) ,087Bebas heteroskedastisitas
Rasio hutang -2,102| ,040[Terjadi heteroskedastisitas

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data dari olahan SPSS,2019

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwal. Membagi semua variabel dengan predicting
variabel Kesempatan bertumbuh dan Perputa- value
ran modal kerja menunjukkan nilai 0,960 dar2. Semua variabel dilog naturalkan
0,87 yang berarti variabel tersebut signifikan3. Membagi dengan salah satu akar variabel
karena lebih dari 0,05 sedangkan variabel U- yang terkena heteroskedastisitas
kuran perusahaan dan Rasio hutang menud- Menghapus salah satu variabel yang terke-
jukkan nilai 0,003 dan 0,040 dibawah 0,05 se- na heteroskedastisitas
hingga variabel tersebut terjadi terjadi heteros- Dari ke empat cara tersebut, peneliti
kedastisitas. Menurut Gujarati (2012) ada 4menggunakan cara nomor 2 dengan menlog

cara untuk mengatasi masalah heteroskedastiaturalkan semua variabel. Berikut hasil pe-

sitas antara lain: ngujian heteroskedastisitas setelah diperbaiki:
Tabel 4.5 Hasll uji heter oskedastisitas setelah diper baiki

Model T Sig. Keterangan

1 |(Constant) -,189 ,851
Ukuran Perusahaan 278 ,782|Bebas heteroskedastisitas
Kesempatan bertumbuh 711 ,480Bebas heteroskedastisitas
Perputaran modal kerja -,599 ,551 Bebas heteroskedastisitas
Rasio hutan ,93¢ ,354 |Bebas heteroskedastisi

a. Dependent Variable: ABS_RES1
Sumber : Data dari olahan, SPSS 2019
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Tabel diatas menunjukkan bahwa va- Tabel 4.7 Ringkasan uji autokorelasi

DU DW 4-DL 4-DU
1,7303] 1,572 2,5341 2,2697

riabel yang di uji tidak mengandung hetergs- DL
114659

kedastisitas atau homoskedastisitas, karna

iliki nilai signifikansi diatas 0,05. . .
it il signifikanst diatas Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa nilai DW sebesar 1,572 lebih kecil dari

Uji ini di k tuk tahui
JlIni-cigunakan Unfuk mengeta ubatas atas (du) 1,7303 dan kurang dari 4-1,7303
apakah dalam sebuah model regresi linear ?3%697)

Uji autokorelas

maka dengan demikian terjadi

korelasi antara kesalahan pengganggu pada )
penggangg pautokoreIaSL

eriode t dengan kesalahan pada periode t-1
per g P per Salah satu cara yang dapat dilakukan

sebelumnya). Model regresi yang baik adalah
( umnya) grestyang bal untuk memperbaiki masalah autokorelasi yaitu

regresi yang terbebas dari autokorelasi (Sané%-ngan menggunakan met hrane Oreutt

so, 2010). Mendeteksi autokorelasi bisa diIihgt : .
engan cara melakukan transformasi lag varia-

i tabel D-W (Durbin-Wat
dari tabe (Durbin-Watson) yang secargel terlebih dahulu. Adapun hasil uji autokore-

mum dapat diambil patokan bahwa angka D-
Hmd pat d P W g Bsi menggunakan metodeochrane Orcutt

W < 2 berarti autokorelasi positif, sementara ) )
P adalah sebagai berikut:

D-W >2 berarti autokorelasi negatif. Dan jika
g @ T abdl 4.8 Hasil uji autokordasi setelah

angka D-W diantara -2 dan +2 berarti tidak . o
diperbaiki

ada autokorelasi. Untuk dapat mengetah

apakah dalam model regresi terjadi autokore

lasi pada penelitian ini maka dapat dilihat pa

Model Durbin-Watson
tabel berikut: L 2,030
da tabel beriku a. Predictors: (Constant), LAG_x4, LAG_x3, LAG_x2,
LAG_x1

Tabel 4.6 Hasll uji autokorelas b. Dependent Variable: LAG_y

Sumber: Data dari olahan SPSS, 2019
Model Durbin-Watson Tabel 4.9 Ringkasan uji autokorelasi
1 _ 1,572 DL DU DW | 4-DL | 4-DU
a. Predictors: (Constant), debt ratio, MarkebB&alue, WC
O, LN 1,4659 | 1,7303 2,030 2,5341 2,2697
b. Dependent Variable: likuiditas

Sumber : Data dari olahan SPSS, 2019
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Berdasarkan tabel diatas setelah diper- Uji statistik F pada tujuannya untuk
biki menggunakan metodeochrane Orcutt menunjukkan apakah semua variabel Inden-
menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,03@enden yang digunakan dalam model mempu-
lebih besar dari batas atas (du) 1,7303 damyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
kurang dari 4-1,7303 (2,2697), maka dengawariabel dependen (Ghozali, 2013), jika nilai
demikian tidak terjadi autokorelasi. signifikan a< 0,05, maka variabel independen
Uji regresi linear berganda secara bersama-sama berpengaruh terhadap

Regresi linear berganda dalam penelivariabel dependen. Sementara itu jika nilai
tian ini digunakan untuk mengetahui pengarulsignifikan a> 0,05, maka variabel independen
dua atau lebih variabel independen terhadagecara bersama-sama tidak berpengaruh terha-
suatu variabel dependen. dap variabel dependen
Uji simultan (Uji F)

Tabel 4.10 Hasil uji simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Square Df Mean Square F Sig.
1 |Regression 160455,14( 4 40113,785 2,830 ,032
Residual 836369,86( 59 14175,76(
Total 996825,00( 63

a. Dependent Variable: likuiditas
b. Predictors: (Constant), debt ratio, WCT O, LNarkkt Book Value

Sumber : Data dari olahan SPSS, 2019
Dari hasil perhitungan persamaan line-Uji parsial (Uji t)
ar berganda diatas maka nilaiukg Sebesar Uji statistik bertujuan untuk menunjuk-
2,830 lebih besar dariwfer sebesar 2,528 kan pengaruh satu variabel independen secara
(2,830 > 2,528) dengan signifikansi F = 0,032ndividual dalam menerangkan variasi depen-
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkanden. Jika nilai uji < 0,05 maka terdapat pe-
bahwa secara bersama-sama variabel ukuragaruh yang signifikan antara variabel inde-
perusahaan, kesempatan bertumbuh, perputgenden dengan variabel dependen. Sementara
ran modal kerja, dan rasio hutang berpengarugy jika nilai signifikan ujiA >0,05 maka tidak
terhadap likuiditas. ada pengaruh antara variabel dependen dengan
independen (Santoso, 2010)
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Tabel 4.11 Hasil uji parsial (Uji t)

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 | (Constant) 630,833 257,882 2,446 ,017
Ukuran perusahaan -15,405 8,866 -,215| -1,738| ,088"
Kesempatan bertumbul -,016 ,057 -,034| -,275 , 784
Perputaran modal kerjal ~ -,031 ,018 -,204| -1,699| ,095™
Rasio hutang -,139 ,055 -,318| -2,519 ,014

Signifikansi *0,01 **0,05 ***0,10

a. Dependent Variable: likuiditas

Sumber : Data dari olahan SPSS, 2019

Berdasarkan perhitungan diatas, persa-

maan regresi linear berganda yang diperoleh
Y = 630,833 + -15,405 + -0,016 + -0,031 + --

0,139. Penjelasan hasil perhitungan uji t dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Konstanta sebesar 630,833 artinya jika
ukuran perusahaan, Kesempatan bertum-
buh, perputaran modal kerja, dan rasic
hutang nilainya nol, maka likuiditas sebesar
Rp. 630.833

Koefisien regresi variabel ukuran perusaha-

1% maka likuiditas akan mengalami kenai-
kan sebesar -0,016%

Koefisien regresi variabel perputaran mo-
dal kerja sebesar -0,031%, artinya jika
perputaran modal kerja mengalami kenai-
kan 1% maka likuiditas akan mengalami
kenaikan sebesar -0,031%

Koefisien regresi variable rasio hutang se-
besar -0,139,%, artinya jika rasio hutang
mengalami kenaikan 1% maka likuiditas

akan mengalami kenaikan sebesar -0,139%

an sebesar -15,405%, artinya jika ukurarUji koefisien deter minasi (R?)

perusahaan mengalami kenaikan 1% maka Koefisien determinan digunakan untuk
likuiditas akan mengalami kenaikan sebemengetahui persentase sumbangan pengaruh
sar -15,405%

- Koefisien regresi variabel kesempatan berhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien

variabel independen secara bersama-sama ter-

tumbuh sebesar -0,016%, artinya jika ke-determinasi dapat dilihat padautput Model

sempatan bertumbuh mengalami kenaikasummerysebagai berikut
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Tabel 4.12 Hasil uji koefisiensi deter minasi

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 40P ,161 ,104 119,0620d

a. Predictors: (Constant), debt ratio, WCT o, LNgrkét Book Value

b. Dependent Variable: likuiditas

Sumber : Data dari olahan SPSS, 2019

Berdasarkan hasil yang diperoldR 2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif

Squaresebesar 0,161 atau 16,1% hal ini me- dan signifikan terhadap likuiditas. Hal ini

nunjukkan persentase sumbangan pengaruh berarti semakin besar ukuran suatu perusa-

variabel independen ukuran perusahaan, ke-
sempatan bertumbuh, perputaran modal kerja,
dan rasio hutang terhadap likuiditas sebesar

16,1% atau variabel bebas yang digunakan

haan maka semakin rendah tingkat likuidi-
tas suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan,
semakin besar ukuran suatu perusahaan

maka semakin besar pula modal/dana pin-

dalam penelitian ini mampu menjelaskan se- jaman yang dibutuhkan. Sehingga tingkat

besar 16,1% variabel dependen. Sedangkan

sisanya 83,9% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

V.KESIMPULAN 3.

Berdasarkan hasil

dibuatkan kesimpulannya sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan, Kesempatan bertum-
buh, Perputaran modal kerja, dan Rasio hu-

tang secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap likuiditas. Hal ini

karena nilai firung Sebesar 2,830 lebih besar
dari faveisebesar 2,528 (2,830 > 2,528) de-
ngan signifikansi F = 0,032 lebih kecil dari

0,05
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analisis data dapat

likuiditas suatu perusahaan yang besar le-
bih rendah dibandingkan dengan perusaha-
an berukuran kecil.

Kesempatan bertumbuh berpengaruh nega-
tif dan tidak signifikan terhadap likuiditas.
Hal ini dikarenakan oleh perusahaan ku-
rang memiliki peluang investasi atau pelu-
ang investasi kecil. Pada kesempatan ber-
tumbuh, (Kim et all 1998) menganjurkan
agar menggunakan pendanaan internal me-
laui aset likuid. Namun pada hasil peneliti-
an menunjukan bahwa baik pendanaan in-
ternal maupun pendanaan eksternal tidak

menjadi pilihan bagi industri retail, sehing-
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